
STRATEGI PENINGKATAN MUTU PRODUK HASIL 
AGROINDUSTRI PERIKANAN TRADISIONAL 

(STUD1 KASUS PHPT MVARA ANGKE) 

M. Syamsul Maarif ' dan M. Ftahardjoz 

' Jumsan Tdcnaiogi Industri Pcrtanian FATETA - IPB 
Dines Perikanan DKI Jakarta 

This study aimed at identifying the dominant factors that influence the quality of traditional fisheries 
agroindustry product and formulating the strategy of fisheries agroindustry development. The analysis was based 
on the secondary data and the factual conditions were obtained from the survey. The Factor Analysis and SWOT 
(Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats) Analysis were applied. 

From the analysis, it was concluded that there were five dominant factors that influence the quality of 
traditional fisheries agroindustry products, namely (1) improving of agroindustry infrastructure facilities, (2) 
developing of knowledge and skills of fishermen, (3) improving of post harvest technology, (4) controlling the 
fisheries product, and (5) preparing the appropriate place of business. 

PENDAHULUAN 

Pembangunan perikanan merupakan salah 
satu bagian dari pembangunan nasional, bertujuan 
antara lain untuk meningkatkan produksi dan mutu 
hail perikanan, baik untuk memenuhi kebutuhan 
pangan dan gizi, bahan baku industri rnaupun ekspor 
hasil perikanan, sekaligus peningkatan tarif hidup, 
kesejahtemm nelayan atau petani ikan melalui 
peningkatan pendapatannya. Nelayan merupakan 
lapisan masyarakat yang taraf hidupnya masih 
rendah, walaupun upaya untuk memperbaikinya 
telah dilakukan terus menerus. Salah satu upaya 
untuk memperbaiki taraf hidup nelayan dan petani 
ikan adalah dengan melaksanakan pembangunan 
yang menggerakkan sumberdaya manusia perikanan. 

Pembinaan kelembagaan nelayan sangat ber- 
peran untuk menggerakkan sumberdaya manusia ter- 
sebut, dengan meningkatkan pengetahuan, keteram- 
pilan dan sikap nelayan, serta mempexkuat kerja- 
sama sesama nelayan untuk meningkatkan kemam- 
puan dalam memanfaatkan sumberdaya dan kesem- 
patan berusaha yang tersedia bagi kesejahteraannya. 
Pada era pembangunan yang semakin kompleks dm 
kompetitif, nelayan dihadapkan pada tantangan yang 
semakin besar dalam keterkaitan usaha nelayan 
dengan berbagai aspek lingkungan yang mempenga- 
ruhinya, serta persaingan dalam pemanfaatan dan 
penggunaan sumberdaya yang tersedia 

Dalam kondisi persaingan yang semakin 
ketat, peitimbangan teknologi suatu usaha haruslah 
tepat dan terpadu dalam strategi bisnis secara ke- 
seluruhan. Strategi bisnis dapat diielompokkan 

antara lain adalah keunggulan harga (price leader- 
ship) melalui efesiensi produksi dan meminimalkan 
biaya; unggul mutu (quality leadership) melalui 
penarnpilan produk terbaik dan nilai yang maksimal; 
unggul segmen pasar (niche leadership) melalui 
pemenuhan selera atas bentuk tertentu yang diminta 
konsumen (Porter, 1998); dan unggul teknologi 
bersih melalui pembentukan citra dan promosi gaya 
bersih lingkungan. 

Tujuan 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, 
maka tujuan penelittian ini adalah : 
1. Menelaah faktor-faktor yang berperan dalam 

menciptakan mutu produk ikan asin yang tinggi. 
2. Mengkaji faktor internal dan eksternal unit 

pengolahan ikan asin di unit Pengolahan Hasil 
Perikanan Tradisional (PHPT) Muara Angke. 

3. Memformulasikan alternatif strategi 
pengembangan usaha ikan asin. 

Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kajian penelitian ini dibatasi 
pada : 
1. Usaha pengolahan h i 1  perilcanan tradisional 

(ikan asin) di PHPT Muara Angke. 
2. Upaya peningkatan mutu produk pengolahan 

hasil perikanan tradisional, khususnya ikan asin. 
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